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ABSTRAK 

Perencanaan pelat beton bertulang harus memperhatikan dua kategori desain, 

yakni kekuatan dan kelayanan, serta memastikan ketebalan pelat minimum 

untuk menekan efek penyusutan dan deformasi material. Menghitung 

deformasi lendutan material jangka pendek, harus lebih kecil dari lendutan 

yang diijinkan oleh peraturan beton. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyederhanakan desain kategori kelayanan agar tebal plat beton memenuhi 

standar SNI 03-2847 2019, juga dari segi kekuatan agar men-dapatkan luas 

tulangan yang optimal dari bangunan Rumah Susun Yayasan Ponpes Nurul 

Chotib Al Qodiri Tipe Rembunai 2 Lantai. Analisa tebal pelat ukuran 130 

mm pada bangunan dilakukan dan menunjukkan bahwa tebal tersebut belum 

memenuhi syarat lendutan sesuai perhitungan, apabila nilai αm terletak 

melebihi 0,2. Oleh kare-nanya dilakukan cek lendutan izin sesaat yang 

menghasilkan nilai 0,63 mm dimana lebih kecil dari perhitungan lendutan 

yang diijinkan akibat beban mati dan hidup yakni 16,67 mm. Sehingga perlu 

di uji studi kembali dengan menggunakan tebal plat 95 mm yang 

menghasilkan nilai lendutan sebesar 6,31 mm dimana mendekati lendutan 

ijin. 

 

Kata kunci : Lendutan, Tulangan Minimum, dan Minimum Pelat. 
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ABSTRACT 

The planning of reinforced concrete slabs must consider two design 

categories, namely strength and serviceability, and ensure the minimum slab 

thickness to suppress the effects of material shrinkage and deformation. 

Calculating the short-term deflection deformation of the material, it should 

be smaller than the deflection allowed by the concrete regulations. This 

research was conducted by simplifying the design of the service category so 

that the thickness of the concrete slab meets the SNI 03-2847 2019 standards, 

as well as in terms of strength in order to obtain the optimal reinforcement 

area of the 2-Storey Ponpes Nurul Chotib Al Qodiri Foundation Flat House 

building. Analysis of the 130 mm thick plate in the building was carried out 

and showed that the thickness has not met the deflection requirements 

according to the calculation, if the αm value is located exceeding 0.2. 

Therefore, the instantaneous allowable deflection was checked which 

resulted in a value of 0.63 mm which is smaller than the calculation of the 

allowable deflection due to dead and live loads which is 16.67 mm. So it is 

necessary to test the study again using a plate thickness of 95 mm which 

produces a deflection value of 6.31 mm which is close to the allowable 

deflection. 

 

Keywords: Deflection, Minimum Reinforcement, and Plate Minimum. 
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DAFTAR NOTASI 

Ac = luas penampang beton yang menahan transfer geser, mm2\ 

Af = luas tulangan dalam braket atau korbel yang menahan momen 

desain terfaktor, mm2 

Ag = luas bruto penampang beton, mm2. untuk penampang berlubang, 

ag adalah luas beton saja dan tidak termasuk luas lubang 

A = luas total tulangan prategang, mm2 

As = luas tulangan tarik longitudinal nonprategang, mm2 

As
’ = luas tulangan tekan, mm2 

bf = lebar sayap efektif penampang t, mm 

bv = lebar penampang pada permukaan kontak yang diperiksa untuk 

geser horizontal, mm 

bw = lebar badan, tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, 

mm 

b1 = dimensi penampang kritis bo yang diukur dalam arah bentang 

dimana momen ditentukan, mm 

b2 = dimensi penampang kritis bo yang diukur dalam arah tegak lurus 

terhadap b1, mm 

B = kekuatan tumpu nominal, n 

Bu
 = beban tumpu terfaktor, n 

c = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

C = konstanta penampang untuk menentukan properti torsi 

pelat dan balok 

Cm = faktor yang menghubungkan diagram momen aktual ke diagram 

momen seragam ekuivalen 

d = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, 

mm 

D = pengaruh beban mati layan 

E = pengaruh gaya gempa horizontal dan vertikal 

Ec = modulus elastisitas beton, mpa 

Ecb = modulus elastisitas beton balok, mpa 
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Ecs = modulus  elastisitas beton pelat, mpa 

EI = kekakuan lentur komponen struktur, n-mm2 

Ep = modulus elastisitas baja prategang, mpa 

Es = modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, mpa 

f
c
′ = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, mpa 

√f
c
′ = akar kuadrat kekuatan tekan beton yang disyaratkan, mpa 

f
ct

 = kekuatan tarik belah   rata-rata terukur beton ringan, mpa 

f
d
 = tegangan akibat beban mati tak terfaktor, di serat terjauh 

penampang dimana tegangan tarik diakibatkan oleh beban luar, 

mpa 

f
dc

 = tegangan dekompresi (decompression); tegangan pada baja 

prategang saat tegangan adalah nol dalam beton di tingkat (level) 

yang sama seperti titik berat baja prategang, mpa 

f
r
 = modulus hancur (rupture) beton, MPa 

f
s
 = tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan, 

MPa 

f
s
’ = tegangan dalam tulangan   tekan yang terkena beban terfaktor, 

MPa 

f
t
 = tegangan serat terjauh tarik dalam daerah tarik pratekan yang 

dihitung saat beban layan menggunakan properti penampang 

bruto, MPa 

f
y
 = kekuatan leleh tulangan yang disyaratkan, MPa 

f
yt

 = kekuatan leleh tulangan transversal yang disyaratkan fy, MPa 

F = pengaruh beban akibat berat dan tekanan fluida dengan kerapatan 

dan tinggi maksimum yang dapat didefinisikan dengan baik 

h = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

I = momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4 

Ib = momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat, 

mm4 

Icr = momen inersia penampang retak yang ditransformasi ke beton, 

mm4 

Ie = momen inersia efektif untuk perhitungan defleksi, mm4 
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Ig = momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat, 

yang mengabaikan tulangan, mm4 

Is = momen inersia penampang bruto pelat terhadap sumbu pusat, 

mm4 

k = faktor panjang efektif untuk  komponen struktur tekan 

kc = koefisien untuk kekuatan jebol  beton dasar dalam kondisi tarik 

ℓ = panjang bentang balok atau pelat satu arah; proyeksi bersih 

kantilever, mm 

ℓa = panjang penanaman tambahan melewati garis pusat tumpuan atau 

titik belok, mm 

ℓb = lebar landasan, mm 

ℓn = panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 

L = pengaruh beban hidup layan 

Lr = pengaruh beban hidup atap layan 

M = momen yang bekerja pada angkur atau kelompok angkur, N-

mm 

Ma = momen maksimum   dalam komponen struktur akibat beban layan 

pada tahap defleksi dihitung, N-mm 

Mcr = momen retak, N-mm 

Mmax = momen maksimum terfaktor pada penampang akibat beban luar 

yang bekerja, N-mm 

Mn = kekuatan lentur nominal pada penampang, N-mm 

Mo = momen statis terfaktor total, N-mm 

Mu = momen terfaktor pada penampang, N-mm 

n = jumlah benda, seperti uji kekuatan, batang tulangan, kawat, alat 

angkur strand-tunggal (monostrand), angkur, atau lengan kepala 

geser (shearhead) 

PΔ = momen sekunder yang diakibatkan defleksi lateral, N-mm 

qDu = beban mati terfaktor per satuan luas, N/m2 

qLu = beban hidup terfaktor per satuan luas, N/m2 

qu = beban terfaktor per satuan luas, N/m2 
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Q = indeks stabilitas untuk suatu tingkat 

r = radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm 

U = kekuatan perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan 

gaya dalam yang terkait dengan kombinasinya 

y = dimensi keseluruhan bagian persegi penampang yang lebih 

panjang, mm 

α = sudut yang menentukan orientasi tulangan 

β = rasio dimensi panjang terhadap pendek: bentang bersih untuk pelat 

dua arah, sisi kolom, beban terpusat atau luasan reaksi, atau sisi 

fondasi telapak 

Δs = tegak lurus bidang akibat beban layan, mm 

Δu = defleksi yang dihitung di tengah tinggi dinding akibat dari beban 

terfaktor, mm 

 = faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi 

dari beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan 

kekuatan tekan yang sama 
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